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ABSTRAK 

Industri aksesori handmade di Indonesia terus berkembang, namun kemasan 

hadiah yang mampu merepresentasikan nilai personal dan identitas merek 

masih jarang dirancang secara khusus, termasuk pada brand aksesori 

Tabbyna yang sebelumnya hanya menggunakan kemasan paper sederhana. 

Penelitian ini bertujuan merancang gift packaging yang mampu 

meningkatkan nilai estetika produk aksesori sekaligus merepresentasikan 

identitas Tabbyna sebagai brand feminin dan classy. Metode yang digunakan 

adalah design thinking dengan lima tahap, yaitu empathize, define, ideate, 

prototype, dan test, didukung pendekatan mixed-methods melalui wawancara, 

observasi, studi literatur, dan survei. Hasil perancangan menghasilkan 

kemasan dengan tipografi script dan sans-serif, palet warna pink, hijau, khaki, 

dan beige, ilustrasi bunga, pita, kristal, dan efek sparkle, serta struktur 

kemasan dengan handle terintegrasi, kuncian flip lock berbentuk bunga, dan 

holder aksesori. Pengujian prototipe terhadap 15 responden target audiens 

menunjukkan bahwa kemasan dinilai menarik, estetik, fungsional, dan layak 

digunakan sebagai kemasan hadiah. Dapat disimpulkan bahwa kemasan gift 

Tabbyna berhasil meningkatkan nilai estetika produk sekaligus 

merepresentasikan identitas merek Tabbyna yang feminin dan classy. 

 

Kata kunci: kemasan gift, kemasan khusus, desain kemasan, aksesori 

handmade, design thinking  
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ABSTARCT 

The handmade accessory industry in Indonesia continues to grow, yet gift 

packaging capable of representing personal value and brand identity is still 

rarely designed specifically, including for the accessory brand Tabbyna, 

which previously used only simple paper packaging. This study aims to design 

gift packaging that enhances the aesthetic value of accessory products while 

representing Tabbyna's identity as a feminine and classy brand. The method 

applied is design thinking, consisting of five stages: empathize, define, ideate, 

prototype, and test, supported by a mixed-methods approach through 

interviews, observation, literature review, and surveys. The design results in 

packaging featuring script and sans-serif typography, a color palette of pink, 

green, khaki, and beige, illustrations of flowers, ribbons, crystals, and sparkle 

effects, along with a structure comprising an integrated handle, a flower-

shaped flip-lock closure, and an accessory holder. Prototype testing with 15 

target-audience respondents showed that the packaging was considered 

attractive, aesthetic, functional, and suitable for use as gift packaging. It can 

be concluded that Tabbyna's gift packaging successfully improved the 

product's aesthetic value while representing a feminine and classy brand 

identity.  

 

Keywords: gift packaging, special packaging, packaging design, handmade 

accessories, design thinking  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri kreatif di Indonesia memiliki peran penting dalam meningkatkan 

perekonomian nasional melalui kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB). Pada tahun 2021, sektor ekonomi kreatif tercatat menyumbang sekitar 

Rp1.274 triliun terhadap PDB Indonesia (Syafri et al., 2023).  Hal inilah yang 

mendorong perkembangan industri kreatif di Indonesia menunjukkan peningkatan 

yang cukup pesat, terutama pada bidang aksesori perhiasan handmade pada 

(Fahrurrozi et al., 2024).   

Nilai emosional dan eksklusivitas yang melekat pada aksesori handmade 

semakin diperkuat ketika produk tersebut dijadikan hadiah, di mana pemberian 

tidak hanya menyampaikan barang, melainkan juga cerita pribadi dan penghargaan 

mendalam kepada penerima. Aktivitas bertukar hadiah merupakan instrumen 

komunikasi sosial yang merepresentasikan nilai etika dan norma kesantunan. 

Dalam konteks ini, kemasan berfungsi sebagai representasi visual yang menentukan 

persepsi kualitas serta nilai emosional sebuah pemberian. Tingginya atensi 

konsumen terhadap aspek estetika kemasan sering kali berimplikasi pada kesediaan 

membayar lebih (willingness to pay) untuk kemasan yang dianggap eksklusif 

meskipun terkadang cenderung berlebihan (Liu & Hong, 2023) 

Sebuah aksesori membutuhkan kemasan yang tidak hanya melindungi 

produk, tetapi juga menampilkan nilai estetika dan meningkatkan daya tariknya di 

mata konsumen. Kemasan memiliki peran strategis karena menjadi titik awal 

perhatian konsumen sebelum keputusan pembelian dilakukan. Selain sebagai 

pelindung, kemasan juga berfungsi sebagai media informasi sekaligus representasi 

identitas merek (Fidiana et al., 2024). Hal ini dibuktikan oleh Agus (2024), bahwa 

perancangan kemasan pada produk aksesori meja NUSAPAD mampu 

meningkatkan citra produk dan minat beli konsumen. Sebelum adanya desain 

kemasan baru, produk hanya dikemas dengan kardus polos tanpa ilustrasi, logo, 

maupun informasi produk, sehingga konsumen menganggap produk tersebut 

murahan meskipun kualitasnya cukup baik. Setelah diterapkan desain kemasan baru 
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dengan penambahan identitas merek, ilustrasi bertema nusantara, tipografi yang 

sesuai, dan material premium, citra produk meningkat dan kemasan menjadi salah 

satu faktor pendorong konsumen untuk menginginkan produk tersebut. 

Hal serupa juga ditemukan pada penelitian Azzahra (2024), yang merancang 

ulang kemasan produk aksesori dan kerajinan tangan Gwiyomi_gift, di mana 

penerapan konsep minimalis modern dengan palet warna merah muda, putih, dan 

hitam, serta penambahan logo berornamen bunga terbukti mampu meningkatkan 

daya tarik visual produk dan memperkuat identitas merek Gwiyomi_gift di mata 

konsumen. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji perancangan kemasan 

hadiah sebagai strategi visual untuk meningkatkan daya tarik produk dan 

memperkuat identitas merek, Johny et al., (2024), merancang kemasan hampers 

edisi Natal untuk perusahaan Derlowen ID dengan pendekatan yang memadukan 

estetika, fungsionalitas, dan identitas merek. Penelitian ini membuktikan bahwa 

elemen visual seperti palet warna, tipografi, dan ilustrasi tematik mampu 

memperkuat daya tarik produk sekaligus membangun citra merek yang konsisten 

di pasar gift packaging premium.  

Meskipun kajian mengenai kemasan produk aksesori dan kemasan hadiah 

telah berkembang secara terpisah, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan 

keduanya yakni perancangan gift packaging untuk aksesori handmade masih belum 

banyak ditemukan. Padahal, aksesori handmade memiliki karakteristik yang 

berbeda dibanding produk massal karena mengedepankan nilai personal, 

eksklusivitas, dan cerita di balik produk. Kemasan hadiah untuk aksesori handmade 

idealnya tidak hanya memperhatikan aspek estetika dan perlindungan produk, tetapi 

juga mampu mencerminkan identitas brand dan pengalaman emosional yang ingin 

disampaikan kepada penerima. Kondisi inilah yang menjadi dasar relevansi 

perancangan gift packaging pada brand aksesori Tabbyna sebagai upaya mengisi 

celah tersebut. 

Berdasarkan kondisi tersebut, perancangan gift packaging pada brand 

aksesori Tabbyna menjadi relevan untuk dikembangkan. Sebagai brand lokal 

menghadirkan produk seperti gelang batu alam, cincin titanium, dan gantungan 

kunci dan sebagainya. Setiap produk dibuat oleh para pengrajin lokal terampil yang 
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menghidupkan warisan budaya melalui anyaman dan desain khas dari berbagai 

daerah. Inspirasi pengembangan aksesori Tabbyna banyak diambil dari suasana 

penjualan di Solo Art Market yang identik dengan atmosfer hangat, kreatif, dan 

penuh sentuhan karya lokal. Deretan produk handmade yang ditampilkan secara 

artistik, interaksi personal antara penjual dan pembeli, serta nuansa budaya yang 

elegan menjadi inspirasi dalam membangun karakter visual brand Tabbyna. 

Konsep tersebut kemudian dipadukan dengan gaya estetik modern yang tetap 

menghadirkan kesan classy dan feminim, sehingga menghasilkan produk aksesori 

yang tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap gaya, tetapi juga memiliki nilai 

emosional dan identitas visual yang khas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran kemasan hadiah (gift packaging) dalam meningkatkan nilai 

estetika produk aksesori? 

2. Bagaimana kemasan hadiah dapat merepresentasikan identitas merek 

Tabbyna sebagai brand feminim dengan sentuhan classy? 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, ruang lingkup pembahasan dalam 

perancangan kemasan boneka ini terfokus pada: 

1. Proses perancangan desain kemasan khusus untuk produk aksesori Tabbyna 

(gelang batu alam, cincin titanium, dan gantungan kunci). 

2. Penggunaan teori prinsip dan elemen desain grafis dalam perancangan 

kemasan khusus Tabbyna. 

3. Pemilihan struktur dan material kemasan yang sesuai dengan karakter 

produk dan identitas merek Tabbyna. 

4. Pengaplikasian hasil desain perancangan kemasan khusus pada produk 

Tabbyna pada media turuann 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Dalam laporan tugas akhir ini terdapat beberapa tujuan dan manfaat, yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Tujuan 

a. Merancang kemasan hadiah (gift packaging) yang mampu meningkatkan 

nilai estetika serta daya tarik visual pada brand aksesori Tabbyna. 

b. Merancang kemasan hadiah yang mampu merepresentasikan identitas 

merek Tabbyna, yaitu brand aksesori handmade dengan identitas visual 

yang feminim dan classy sehingga memperkuat karakter dan diferensiasi 

produknya. 

2. Manfaat 

a. Akademis 

1. Menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai penerapan teori, 

prinsip, serta elemen desain grafis dalam perancangan kemasan brand 

aksesori. 

2. Menjadi bahan referensi yang dapat dijadikan dasar penelitian terkait 

proses perancangan kemasan brand aksesori di masa depan. 

b. Praktis 

Perancangan ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha aksesori di 

Indonesia, khususnya Tabbyna, dalam menghadirkan kemasan yang tidak 

hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga mampu 

menciptakan pengalaman yang berkesan bagi konsumen 

1.5 Sistematika Penelitian 

Penyusunan struktur dalam perancangan kemasan gift untuk tugas akhir ini 

terdiri dari sejumlah bab dan halaman yang disusun dengan sistematis dan rinci, 

yakni sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang perancangan kemasan khusus 

untuk produk aksesori Tabbyna, yang bertujuan menghadirkan nilai 

tambah dan pengalaman berkesan bagi konsumen. Selain itu, bab ini 

juga mencakup rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, 

tujuan dan manfaat penulisan Tugas Akhir, serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini memuat teori-teori yang menjadi dasar dalam perancangan 

kemasan khusus untuk produk aksesori Tabbyna. Materi yang 

dibahas meliputi konsep kemasan, desain grafis, struktur dan 

material kemasan, teori proses desain kemasan, serta prinsip-prinsip 

perancangan kemasan yang mampu menghadirkan pengalaman 

berkesan bagi konsumen. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan metode perancangan yang digunakan dalam 

penyusunan laporan Tugas Akhir, termasuk metode riset desain 

melalui pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi 

literatur. Data yang diperoleh kemudian diolah menjadi arahan 

kreatif yang mendukung proses perancangan kemasan khusus untuk 

produk aksesori Tabbyna. 

BAB IV HASIL PERANCANGAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil perancangan kemasan gift untuk brand 

Tabbyna secara menyeluruh. Diawali dengan pemaparan konsep 

visual melalui mind map dan moodboard yang menghasilkan empat 

kata kunci utama (feminin, classy, estetik, dan handmade), 

dilanjutkan dengan proses desain yang mencakup sketsa struktur 

kemasan, sketsa manual, hingga pengembangan desain 

komprehensif dan pemilihan desain terpilih. Bab ini juga membahas 

tahap prototype dalam bentuk mockup digital dan dummy cetak, hasil 

testing kemasan terhadap 15 responden target audiens beserta revisi 

yang dilakukan, technical drawing sebagai acuan konstruksi 

kemasan, serta final artwork yang menampilkan desain akhir 

kemasan. Selanjutnya, dijelaskan pula media pendukung yang 

dirancang, yaitu thank you card, instruction care card, dan sticker, 

serta pertimbangan produksi yang meliputi pemilihan material, 

teknik cetak, finishing, dan estimasi biaya produksi untuk kemasan 

utama maupun media pendukungnya. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

perancangan kemasan khusus untuk produk aksesori Tabbyna yang 

telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, mencakup pencapaian 

tujuan perancangan dalam menghadirkan kemasan yang mampu 

memberikan nilai tambah dan pengalaman berkesan bagi konsumen. 

Selain itu, bab ini juga memuat saran yang ditujukan baik bagi brand 

Tabbyna dalam pengembangan kemasan ke depannya, maupun bagi 

penulis atau mahasiswa lain yang akan melakukan perancangan 

serupa, sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk 

penyempurnaan hasil perancangan di masa mendatang.
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BAB V 

PENUTUP 

4.5 Simpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, pembahasan, serta pengujian yang telah 

dilakukan terhadap kemasan gift untuk brand Tabbyna, dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut.  

1. Kemasan hadiah (gift packaging) terbukti memiliki peran penting dalam 

meningkatkan nilai estetika produk aksesori Tabbyna. Melalui penerapan 

elemen desain berupa kombinasi tipografi script dan sans-serif, palet warna 

pink, hijau, khaki, dan beige dengan gradasi lembut, serta ilustrasi bunga, pita, 

kristal, dan efek sparkle, kemasan mampu menghadirkan tampilan visual 

yang lebih menarik, estetik, dan layak dijadikan hadiah dibandingkan 

kemasan sederhana berbahan paper yang sebelumnya digunakan Tabbyna. 

Hal ini diperkuat oleh hasil pengujian terhadap 15 responden target audiens 

yang menyatakan bahwa kemasan dinilai menarik, estetik, memiliki desain 

yang unik, serta lebih dipilih dibandingkan kemasan kado pada umumnya saat 

digunakan untuk membeli hadiah. Struktur kemasan dengan handle 

terintegrasi, sistemsans kuncian flip lock berbentuk bunga, serta holder 

aksesori turut mendukung fungsi perlindungan produk sekaligus memperkaya 

pengalaman unboxing konsumen.  

2. Proses perancangan kemasan gift Tabbyna dilakukan melalui pendekatan 

design thinking yang terdiri atas lima tahap, yaitu Empathize, Define, Ideate, 

Prototype, dan Test. Pada tahap Empathize, dilakukan penggalian data 

melalui studi literatur, wawancara dengan pemilik brand, serta kuesioner 

kepada target audiens untuk memahami kebutuhan, preferensi, dan persepsi 

konsumen terhadap kemasan hadiah aksesori. Data tersebut kemudian diolah 

pada tahap Define guna merumuskan permasalahan inti serta arah konsep 

desain yang sesuai dengan karakter Tabbyna. Selanjutnya, pada tahap Ideate, 

dilakukan proses brainstorming melalui mind mapping dan moodboard yang 

menghasilkan empat kata kunci utama, yaitu feminin, classy, estetik, dan 

handmade, yang kemudian dikembangkan melalui sketsa manual hingga 
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digitalisasi desain. Konsep terpilih diwujudkan pada tahap Prototype dalam 

bentuk dummy kemasan, lalu diuji langsung kepada target audiens pada tahap 

Test untuk memperoleh masukan sebagai dasar penyempurnaan desain akhir 

(Final Artwork). Melalui rangkaian tahapan tersebut, kemasan gift Tabbyna 

berhasil merepresentasikan identitas merek sebagai brand feminim dengan 

sentuhan classy. Kesan feminin dihadirkan melalui pemilihan palet warna 

pink yang dipadukan dengan hijau, khaki, dan beige dalam gradasi lembut, 

serta ilustrasi bunga daisy, tulip, dan lotus, motif pita, kristal, dan efek sparkle 

yang identik dengan karakter lembut dan anggun. Sementara itu, kesan classy 

dihadirkan melalui elemen garis braided cord yang minimalis, tata letak yang 

simetris dan terstruktur, penggunaan tipografi script pada tagline dan nama 

brand yang memberi kesan elegan dan personal, serta pemilihan warna yang 

tidak berlebihan sehingga tampilan kemasan tetap terlihat rapi dan premium. 

Detail personal seperti tulisan pada holder turut memperkuat karakter feminin 

sekaligus kesan mewah khas classy. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa setiap elemen visual dan struktural pada kemasan gift Tabbyna, baik 

pada box utama maupun holder, telah dirancang secara konsisten melalui 

proses design thinking untuk membangun citra brand yang estetis, feminin, 

dan classy, sekaligus memperkuat diferensiasi Tabbyna sebagai brand 

aksesori handmade di pasar. 

 

4.6 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran 

yang dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Penelitian ini masih berfokus pada aspek perancangan visual dan struktural 

kemasan gift Tabbyna, sedangkan pengaruhnya terhadap perilaku konsumen 

secara kuantitatif belum dikaji secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai 

pengaruh special packaging terhadap keputusan pembelian, khususnya untuk 

mengukur seberapa besar kesediaan konsumen (willingness to pay) dalam 

mengeluarkan biaya tambahan demi mendapatkan kemasan hadiah yang 
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memiliki nilai estetika dan pengalaman unboxing yang lebih baik. Kajian 

tersebut dapat dilakukan melalui pendekatan kuantitatif, misalnya dengan 

menyebarkan kuesioner berskala kepada konsumen aksesori untuk 

membandingkan preferensi dan minat beli antara produk yang dikemas 

menggunakan special packaging dengan produk yang dikemas menggunakan 

kemasan standar. Selain itu, dapat pula digunakan metode eksperimen 

sederhana atau simulasi harga (price sensitivity analysis) untuk mengetahui 

ambang batas nilai tambah yang bersedia dibayarkan konsumen akibat adanya 

kemasan hadiah yang lebih estetik. Variabel lain seperti segmentasi usia, 

tingkat pendapatan, serta occasion pembelian (misalnya untuk hadiah pribadi, 

korporat, atau momen khusus) juga dapat disertakan agar hasil penelitian 

lebih komprehensif. Hasil dari kajian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih terukur mengenai kontribusi kemasan hadiah terhadap 

nilai jual produk aksesori, sekaligus menjadi dasar pertimbangan strategis 

bagi brand Tabbyna maupun pelaku usaha aksesori lain dalam menentukan 

kelayakan investasi pengembangan special packaging, sehingga keputusan 

produksi kemasan tidak hanya didasarkan pada aspek estetika, tetapi juga 

pada aspek keekonomian dan dampaknya terhadap peningkatan penjualan. 

2. Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan desain kemasan gift Tabbyna secara lebih 

komprehensif, tidak hanya dari aspek struktur, tetapi juga dari pengalaman 

pengguna (user experience) dan pengalaman unboxing. Pengembangan 

tersebut dapat dilakukan melalui penyempurnaan mekanisme pembukaan 

kemasan agar lebih intuitif dengan penambahan penanda visual yang lebih 

jelas, penyempurnaan struktur holder aksesori agar lebih stabil selama 

penyimpanan dan distribusi, serta eksplorasi elemen-elemen yang mampu 

menciptakan pengalaman membuka kemasan yang lebih menarik, berkesan, 

dan selaras dengan citra brand Tabbyna. Selain itu, penelitian selanjutnya 

juga dapat memperluas pengujian kepada responden dengan karakteristik 

yang lebih beragam sehingga hasil evaluasi menjadi lebih representatif. Dari 

sisi produksi, eksplorasi terhadap alternatif material yang lebih ramah 
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lingkungan, pengembangan konsep sustainable packaging, serta penerapan 

desain yang mempertimbangkan efisiensi produksi dalam skala yang lebih 

besar juga perlu dilakukan agar kemasan tetap kompetitif, relevan dengan 

perkembangan tren kemasan hadiah, dan mampu mempertahankan 

konsistensi identitas visual Tabbyna. 
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LAMPIRAN 

 

1. Transkip Wawancara 

Nada: Hai kak Shafa perkenalkan aku nada dari Politeknik Negeri Jakarta, izin 

untuk wawancara ya kak, sama ambil foto buat dokumentasi 

Shafa: Iya, nggak apa-apa. 

Nada: Boleh kenalan dulu, Kak. Namanya siapa dan umurnya berapa? 

Shafa: Nama aku Shafa, umur 24 tahun. Tabbyna sendiri sebenarnya sudah berdiri 

sejak 2021, tapi awalnya fokus online. Untuk offline, aku baru aktif sekitar tujuh 

bulan terakhir, mulai Mei kemarin. 

Nada: Selain aksesori, Kak Shafa jual produk apa lagi di Tabbyna? 

Shafa: Kita fokus ke produk lokal. Selain aksesori, kita juga jual tas, handmade 

rajut, keychain, dan beberapa produk lain. Untuk aksesori sendiri ada gelang, 

cincin, dan juga parfum lokal. 

Nada: Berarti semua produknya dari brand lokal ya, Kak? 

Shafa: Iya, semuanya lokal. Ada yang kita produksi sendiri, ada juga yang sistem 

titip jual dari supplier lokal. Jadi sekalian bantu memperluas pasar produk lokal 

juga. 

Nada: Kalau produk yang paling banyak diminati di Tabbyna apa, Kak? 

Shafa: Yang paling laku itu gelang, aksesori, dan cincin. 

Nada: Selama offline ini, ada momen penjualan paling tinggi nggak? 

Shafa: Alhamdulillah ada. Biasanya penjualan paling besar itu pas weekend, 

terutama waktu ikut event Bogor Suka-Suka di Surya Kencana. Waktu itu jalannya 

ditutup dan fokus ke produk lokal. 

Nada: Kalau penjualan ke luar negeri sudah pernah? 

Shafa: Belum, semoga ke depannya bisa, amin. 

Nada: Selain di Bogor, pernah ikut event di mana lagi, Kak? 

Shafa: Di Bogor sudah sering, terus pernah juga di UI, seperti acara makrab dan 

beberapa event fakultas budaya. 

Nada: Kalau dari awal berdirinya Tabbyna sendiri, inspirasi brand-nya dari mana? 



 

 

 

 

Shafa: Awalnya aku jual tas anyaman. Bahannya dari plastik, bukan bambu atau 

kayu, karena kalau bambu suka jamuran. Plastik lebih tahan lama dan bisa dipakai 

jangka panjang. Tapi lama-lama penjualan tas menurun, jadi aku harus muter otak. 

Nada: Terus akhirnya beralih ke aksesori ya, Kak? 

Shafa: Iya. Aku sempat ke Jogja dan Solo. Di Solo itu tiap weekend ada Sunday 

Market dan Solo-i-Solo, jualan aksesori sepanjang jalan. Dari situ aku dapat 

inspirasi besar. 

Nada: Kalau kompetitor di daerah sini gimana, Kak? 

Shafa: Kompetitor banyak, tapi yang offline masih jarang. 

Nada: Keunggulan Tabbyna dibanding brand lain apa, Kak? 

Shafa: Kita selalu punya produk baru setiap minggu. Selain itu, ada limited edition 

yang nggak ada di Shopee atau di tempat lain. Jadi kita janji ke customer, setiap 

minggu pasti ada yang baru. 

Nada: Untuk kemasan produk, biasanya ukurannya berapa? 

Shafa: Biasanya 10 × 7 cm. Kita nggak mau terlalu besar karena aksesori kecil dan 

biar nggak wasting. 

Nada: Kalau budget kemasan per item biasanya berapa, Kak? 

Shafa: Untuk kemasan biasa sekitar Rp700–Rp900. Kalau kemasan gift sekitar 

Rp5.000, tapi itu biasanya beli jadi dari Shopee. 

Nada: Kalau nanti dibuat kemasan baru, Kakak maunya ukurannya mengikuti yang 

lama atau bebas? 

Shafa: Aku fleksibel, ngikutin kamu aja. 

Nada: Kalau kemasan gift biasanya lebih besar ya? 

Shafa: Iya, karena di dalamnya ada busa atau bantal buat kalung dan gelang. 

Nada: Ada elemen khusus yang Kakak pengen masuk ke kemasan? 

Shafa: Aku terbuka banget kalau ada unsur lokal. Bisa tradisional tapi tetap girly. 

Soalnya aku juga terbatas di desain. 

Nada: Kalau warna, Kakak prefer apa? 

Shafa: Aku suka warna earthy kayak warna kayu muda kayak Khaki . Kalau 

feminim, pink atau pastel juga boleh. 

Nada: Kalau tambahan seperti greeting card? 



 

 

 

 

Shafa: Boleh banget. Apalagi sekarang kita pakai batu alam asli, jadi bisa ditambah 

informasi tentang jenis batunya. 

Nada: Untuk finishing kemasan, lebih suka glossy atau doff? 

Shafa: Aku lebih suka doff. 

Nada: Kalau logo, Kakak lebih suka tipe teks atau simbol? 

Shafa: Aku lebih suka logotype, teks aja. 

Nada: Oke, nanti aku coba bantu rancang ya, Kak. 

Shafa: Siap, makasih banyak ya. 

 

 

Wawancara Testing 

1. Angel, 

23 tahun 

 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka dan ditutup kembali setelah 

digunakan?  

A: Mudah dibuka, tutupnya juga mudah. 

Q: Apakah pegangan pada kemasan nyaman digunakan saat 

membawa produk? A: Nyaman, dipegang pakai dua jari. 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai untuk produk 

aksesoris? A: Sudah sesuai, apalagi untuk gelang. Kalau kalung 

agak terlipat. 

Q: Apakah produk mudah dimasukkan dan dikeluarkan dari 

kemasan? A: Mudah. 

Q: Apakah struktur kemasan cukup kuat untuk melindungi 

produk di dalamnya dan terasa kokoh? A: Kuat, walau dibanting 

juga aman. Tapi bagian pegangannya agak susah dan kurang 

instruksi, misalnya perlu ditambahkan petunjuk seperti "slide 

down". 

Q: Apakah unsur visual (warna, ilustrasi, elemen) sudah 

menciptakan tampilan menarik dan meningkatkan nilai estetika? 

A: Sudah sesuai, tampilannya cute dan melambangkan produk 

aksesoris. Menarik dan estetik. 

Q: Bagian apa yang paling menarik perhatian pertama kali? A: 

Desainnya. 

Q: Apakah kemasan sudah layak digunakan sebagai kemasan 

hadiah tanpa tambahan kemasan lain? A: Sudah, kelihatan lucu. 

Q: Apakah kemasan memberikan kesan spesial saat diberikan 

kepada orang lain? A: Spesial. 

Q: Kalau membeli produk untuk hadiah, lebih memilih kemasan 

seperti ini atau kemasan paper biasa? A: Lebih memilih kemasan 

seperti ini. 

Q: Apakah kemasan sudah mencerminkan kesan feminin dan 

classy? A: Sudah. 



 

 

 

 

Q: Apakah logo mudah dibaca? A: Mudah dibaca. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: Kelebihannya 

sudah lucu, imut, manis, dan terasa sangat feminin. Mudah 

dibuka. Kekurangannya di bagian pegangan, agak susah dan 

gampang lepas. 

Q: Ada saran? A: Mungkin pegangannya bisa diganti model 

jepitan seperti jepitan baju supaya lebih kuat dan tidak gampang 

lepas, meskipun ada kekhawatiran bagian itu jadi mudah sobek 

karena lemnya. 

2. 

Dea, 21 

tahun 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka dan ditutup kembali setelah 

digunakan? A: Mudah sekali. 

Q: Apakah pegangan pada kemasan nyaman digunakan saat 

membawa produk? A: Agak kekecilan bagian lubang 

pegangannya. 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai untuk produk aksesoris 

(gelang, kalung, cincin)? A: Sudah cocok dan pas. 

Q: Apakah produk mudah dimasukkan dan dikeluarkan dari 

kemasan? A: Mudah. 

Q: Apakah kemasan cukup kuat untuk melindungi produk di 

dalamnya dan terasa kokoh? A: Kokoh banget, terasa aman. 

Q: Apakah dari sisi visual (warna, ilustrasi, elemen) sudah 

menarik dan estetik? A: Sudah, lucu banget warnanya pink, dan 

tone warnanya serasi. 

Q: Apakah kemasan memberikan kesan spesial saat diberikan 

kepada orang lain? A: Sangat spesial, terutama untuk sahabat 

atau pasangan. 

Q: Kalau membeli produk untuk hadiah, lebih tertarik pakai 

kemasan seperti ini atau kemasan paper biasa? A: Lebih memilih 

kemasan seperti ini. 

Q: Apakah kemasan sudah mencerminkan kesan feminin dan 

classy? A: Sudah, feminin banget karena ada pita, hiasan berlian, 

dan bunga, ditambah warna pink. 

Q: Apakah logo mudah dibaca dan dikenali? A: Mudah dibaca. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: 

Kekurangannya pegangan hanya muat tiga jari, jadi kurang 

nyaman untuk jari kelingking. Kelebihannya warnanya satu tone 

dan sangat menarik perhatian. 

Q: Ada saran? A: Bagian pegangan bisa dilebarkan supaya 

semua jari muat dengan nyaman. 

 

3. 

Irma, 23 

tahun 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka dan ditutup kembali setelah 

digunakan? A: Agak susah. 

Q: Apakah pegangan pada kemasan nyaman digunakan saat 

dibawa? A: Kurang, ukurannya kurang besar. 



 

 

 

 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai untuk produk aksesoris 

yang dikemas? A: Sudah sesuai. 

Q: Apakah produk mudah dimasukkan dan dikeluarkan dari 

kemasan? A: Mudah. 

Q: Apakah kemasan cukup kuat untuk melindungi produk di 

dalamnya? A: Kokoh. 

Q: Apakah dari sisi visual (warna, ilustrasi, elemen) sudah 

menciptakan tampilan menarik? A: Menarik banget. 

Q: Bagian apa yang paling menarik perhatian pertama kali? A: 

Bentuknya. 

Q: Apakah kemasan sudah layak digunakan sebagai kemasan 

hadiah tanpa tambahan pembungkus lain? A: Sebenarnya sudah 

cukup, tapi khawatir kalau kena basah. 

Q: Apakah kemasan memberikan kesan spesial saat diberikan 

kepada orang lain? A: Iya. 

Q: Kalau membeli produk untuk hadiah, lebih tertarik pakai 

kemasan seperti ini atau kemasan paper biasa? A: Lebih memilih 

kemasan seperti ini. 

Q: Apakah desain kemasan sudah mencerminkan karakter brand 

yang feminin? A: Sudah, feminin banget. 

Q: Apakah logo dan identitas merek mudah dikenali? A: Mudah 

dibaca. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: Kelebihannya 

warna lucu dan bentuknya belum pernah dilihat di packaging 

lain, serta ukurannya pas untuk aksesoris. Kekurangannya di 

bagian pegangan yang kurang nyaman dipegang, kurang ada 

tanda petunjuk, dan bentuknya yang cenderung "tidur" jadi 

berisiko terguling kalau diletakkan. 

Q: Ada saran? A: Tidak ada tambahan saran lain, karena secara 

keseluruhan sudah dianggap cukup baik. 

4. 

Kalika, 22 

tahun 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka dan ditutup kembali? A: 

Sudah mudah. 

Q: Apakah pegangan pada kemasan nyaman digunakan? A: 

Nyaman, pas digenggam. 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai untuk produk aksesoris 

(gelang)? A: Cukup, karena tidak memakan banyak ruang. 

Q: Apakah produk mudah dimasukkan dan dikeluarkan dari 

kemasan? A: Mudah. 

Q: Apakah kemasan cukup kuat untuk melindungi produk di 

dalamnya? A: Cukup, kertasnya kuat dan keras. 

Q: Apakah dari sisi visual (warna, ilustrasi, elemen) sudah 

estetik? A: Sudah, terlihat girly dan cocok untuk perempuan. 

Q: Bagian apa yang paling menarik perhatian pertama kali? A: 

Warna dan desain packaging-nya. 



 

 

 

 

Q: Apakah kemasan sudah layak digunakan sebagai kemasan 

hadiah tanpa tambahan pembungkus lain? A: Sudah layak dan 

bagus. 

Q: Apakah kemasan memberikan kesan spesial saat diberikan 

kepada orang lain? A: Spesial, karena tidak hanya menggunakan 

plastik biasa. 

Q: Kalau membeli produk untuk hadiah, lebih tertarik pakai 

kemasan seperti ini atau kemasan paper biasa? A: Lebih tertarik 

pakai kemasan ini karena tampilannya bagus. 

Q: Apakah kemasan sudah mencerminkan kesan feminin dan 

classy? A: Sudah, dari segi warna pink-nya. 

Q: Apakah logo mudah dikenali? A: Sudah, mudah dibaca. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: Kelebihannya 

fungsional, mudah digenggam, mudah diambil dan dipasang 

kembali. Kekurangannya bagian atas agak susah dibuka karena 

kurang ada petunjuk pembuka. 

Q: Ada saran? A: Bagian bukaan bisa dibuat lebih terlihat jelas, 

misalnya diberi petunjuk arah membukanya. 

 

5. 

Keysha, 

21 tahun 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka? A: Awalnya tidak, karena 

dikira harus ditarik, ternyata mekanismenya digeser (slide down) 

dan itu tidak langsung terlihat jelas. 

Q: Apakah kemasan mudah ditutup kembali setelah dibuka? A: 

Setelah tahu caranya, jadi mudah. 

Q: Apakah pegangan pada kemasan nyaman digunakan saat 

membawa produk? A: Nyaman. 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai dengan produk 

aksesoris yang dikemas? A: Cukup sesuai. 

Q: Apakah produk mudah dimasukkan dan dikeluarkan dari 

kemasan? A: Mudah. 

Q: Apakah struktur kemasan cukup kuat untuk melindungi 

produk di dalamnya dan terasa kokoh? A: Kuat dan kokoh. 

Q: Apakah bentuk kemasan mampu menjaga produk tetap aman 

selama proses penyimpanan dan pemberian hadiah? A: Aman, 

meski dibawa bergerak-gerak sekalipun. 

Q: Apakah unsur visual (warna, ilustrasi, elemen) mampu 

menciptakan tampilan menarik dan meningkatkan nilai estetika? 

A: Estetik. 

Q: Bagian apa yang paling menarik perhatian pertama kali? A: 

Bentuk kemasannya yang unik, belum pernah melihat yang 

serupa sebelumnya. 

Q: Apakah kemasan sudah layak digunakan sebagai kemasan 

hadiah tanpa tambahan pembungkus lain? A: Sudah bagus, cocok 

untuk kado tanpa perlu tambahan apa pun. 

Q: Apakah kemasan memberikan kesan spesial saat diberikan 

kepada orang lain? A: Spesial banget. 



 

 

 

 

Q: Apakah lebih tertarik membeli produk aksesoris dengan 

kemasan seperti ini dibanding kemasan paper? A: Kalau untuk 

memberi hadiah, lebih memilih kemasan seperti ini. Tapi kalau 

untuk pemakaian sendiri, lebih memilih kemasan biasa karena 

lebih murah. 

Q: Apakah desain kemasan sudah mencerminkan karakter brand 

yang feminin dan crafty? A: Kurang terlihat sebagai kemasan 

aksesoris — bentuknya justru lebih mirip kemasan mainan. 

Tidak ada keterangan yang menjelaskan bahwa isinya adalah 

aksesoris, sehingga kesannya seperti "blind box" yang isinya 

tidak diketahui. 

Q: Apakah logo mudah dikenali? A: Kurang, karena nama 

brand-nya sendiri belum tentu langsung dikenali sebagai brand 

aksesoris. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: Kelebihannya 

struktur kemasan bagus dan kokoh, serta desainnya menarik. 

Kekurangannya belum ada keterangan tulisan yang menegaskan 

bahwa produk ini adalah aksesoris/perhiasan. 

Q: Ada saran? A: Perlu ditambahkan keterangan tulisan yang 

menjelaskan kategori produk (aksesoris), dan diberi instruksi 

cara membuka kemasan (misalnya tanda "slide down") supaya 

pengguna tahu caranya tanpa perlu memaksa. 

6. 

Naila, 20 

tahun 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka? A: Mudah, langsung 

mengerti caranya. 

Q: Apakah kemasan mudah ditutup kembali setelah dibuka? A: 

Agak susah menutupnya kembali di bagian tertentu. 

Q: Apakah pegangan pada kemasan nyaman digunakan? A: 

Nyaman untuk dipegang, tapi terasa agak terlalu kecil 

ukurannya. Untuk aksesoris ukuran ini sudah cukup baik. 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai untuk produk 

aksesoris? A: Sudah sesuai. 

Q: Apakah produk mudah dimasukkan dan dikeluarkan dari 

kemasan? A: Mudah. 

Q: Apakah struktur kemasan cukup kuat untuk melindungi 

produk di dalamnya? A: Kuat, tidak rusak meskipun dijatuhkan. 

Q: Apakah kemasan terasa kokoh saat dibawa? A: Kokoh. 

Q: Apakah bentuk kemasan mampu menjaga produk tetap aman 

selama proses penyimpanan dan pemberian hadiah? A: Tetap 

bagus, karena bentuknya stabil dan tidak mudah rusak. 

Q: Apakah unsur visual (warna, ilustrasi, elemen) mampu 

menciptakan tampilan menarik dan meningkatkan nilai estetika? 

A: Bentuknya lucu, cocok untuk kado. 

Q: Bagian apa yang paling menarik perhatian pertama kali? A: 

Bagian desain utamanya. 

Q: Apakah kemasan sudah layak digunakan sebagai kemasan 

hadiah tanpa tambahan pembungkus lain? A: Menurutnya masih 



 

 

 

 

terlalu simpel, apalagi untuk hadiah ke orang yang spesial 

biasanya kemasannya lebih dari ini. Tapi secara desain sudah 

oke, hanya strukturnya dirasa kurang. 

Q: Apakah kemasan memberikan kesan spesial saat diberikan 

kepada orang lain? A: Spesial. 

Q: Kalau membeli produk untuk hadiah, lebih tertarik pakai 

kemasan seperti ini atau kemasan paper biasa? A: Lebih memilih 

kemasan ini karena lebih menarik. 

Q: Apakah desain kemasan sudah mencerminkan karakter brand 

yang feminin dan classy? A: Lebih terasa feminin dibanding 

classy. Kesan yang muncul justru lebih seperti kemasan makanan 

(mochi) daripada aksesoris, meskipun secara keseluruhan tetap 

dianggap menarik. 

Q: Apakah logo mudah dikenali? A: Mudah, karena font-nya 

khas dan berbeda dari yang lain. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: Kelebihannya 

terlihat premium, walau masih ada ruang untuk ditingkatkan lagi 

agar kesan premiumnya lebih kuat. 

Q: Ada saran? A: Desain secara keseluruhan sudah bagus, 

terutama pemilihan kertas yang tidak terlalu glossy sehingga 

terasa lebih netral dan enak dilihat. 

7. 

Shabrina, 

21 tahun 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka dan ditutup kembali setelah 

dibuka? A: Gampang dibuka, tapi agak khawatir isinya jatuh. 

Q: Apakah kemasan nyaman digunakan saat dibawa? A: Nyaman 

dan aman dibawa. 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai untuk produk 

aksesoris? A: Sudah sesuai, meskipun ada baiknya disediakan 

juga ukuran yang lebih kecil. 

Q: Apakah produk mudah dimasukkan dan dikeluarkan dari 

kemasan? A: Cukup mudah, sedikit agak susah di awal. 

Q: Apakah kemasan cukup kuat untuk melindungi produk di 

dalamnya? A: Kuat banget dan menjaga produk dengan baik. 

Q: Apakah dari sisi visual (warna, ilustrasi, elemen) sudah 

estetik? A: Sudah estetik banget, bagus. 

Q: Bagian apa yang paling menarik perhatian pertama kali? A: 

Bentuknya, terasa unik dan jarang ditemui pada packaging lain. 

Q: Apakah kemasan sudah layak digunakan sebagai kemasan 

hadiah tanpa tambahan pembungkus lain? A: Layak banget, 

sudah cukup. 

Q: Apakah kemasan memberikan kesan spesial saat diberikan 

kepada orang lain? A: Spesial. 

Q: Kalau membeli produk untuk hadiah, lebih tertarik pakai 

kemasan seperti ini atau kemasan biasa? A: Lebih memilih 

kemasan seperti ini. 

Q: Apakah kemasan sudah mencerminkan karakter brand yang 

feminin? A: Feminin. 



 

 

 

 

Q: Apakah logo mudah dibaca? A: Bisa dibaca. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: Hampir tidak 

ada kekurangan berarti, hanya kurang ada instruksi cara 

membuka. 

Q: Ada saran? A: Mungkin bisa ditambahkan pita sebagai 

elemen tambahan. 

8&9. 

Lamya 

dan Sekar, 

21 tahun 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka dan ditutup kembali setelah 

dibuka? A: Membuka dan menutupnya sama-sama mudah, tapi 

bagian dalamnya kurang ada penanda posisi, jadi agak 

membingungkan di mana produk seharusnya dimasukkan. Perlu 

dibedakan warnanya atau diberi tanda supaya lebih jelas. 

Q: Apakah pegangan pada kemasan nyaman digunakan saat 

dibawa? A: Cukup nyaman, tapi karena pegangannya ada dua 

handle yang hanya muat untuk dua tangan, jadi terasa agak 

kurang biasa. Idealnya bentuk pegangan dibuat lebih mengikuti 

kenyamanan genggaman. 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai dengan produk 

aksesoris yang dikemas? A: Sudah sesuai, walaupun posisi 

bagian dalam (notch) idealnya dibuat lebih tinggi agar produk 

tidak terlalu masuk ke dalam dan terlihat lebih seperti display. 

Q: Apakah kemasan cukup kuat untuk melindungi produk di 

dalamnya dan terasa kokoh saat dibawa? A: Kokoh dan aman 

meskipun digunakan aktif, hanya saja untuk dibawa di dalam tas 

kurang ideal karena dirancang untuk dipegang menggunakan 

handle, bukan dimasukkan tas. Bisa dipertimbangkan tambahan 

busa sebagai pelindung karena isinya termasuk perhiasan. 

Q: Apakah unsur visual (warna, ilustrasi, elemen) mampu 

menciptakan tampilan menarik dan meningkatkan nilai estetika? 

A: Ada bagian yang membuat perhatian jadi terpecah antara 

elemen luar dan bagian dalam kemasan, sehingga disarankan 

salah satu difokuskan atau dibuat lebih sederhana. Secara desain 

sudah cukup jelas mencerminkan identitas brand yang feminin 

dan elegan. Target audiensnya dirasa sesuai untuk rentang usia 

sekitar 17–30 tahun, meski desainnya terasa sedikit lebih muda 

dari usia atas rentang tersebut. 

Q: Bagian apa yang paling menarik perhatian pertama kali? A: 

Bagian tengah kemasan yang membuat penasaran akan isinya, 

serta bentuknya yang unik dan perlu dilihat dari berbagai sisi. 

Q: Apakah kemasan sudah layak digunakan sebagai kemasan 

hadiah tanpa tambahan pembungkus lain (seperti paper bag)? A: 

Sudah cukup layak, bahkan dirasa terlalu bagus jika hanya 

digunakan untuk produk sehari-hari biasa — lebih cocok 

difungsikan khusus sebagai kemasan hadiah, apalagi jika 

ditambahkan pita. 



 

 

 

 

Q: Apakah kemasan memberikan kesan spesial saat diberikan 

kepada orang lain? A: Spesial, meskipun juga dirasa agak seperti 

gimmick. 

Q: Apakah jika membeli produk sebagai hadiah, lebih tertarik 

pakai kemasan seperti ini atau kemasan paper biasa? A: Lebih 

memilih kemasan seperti ini, terutama karena brand ini 

mengusung konsep ramah lingkungan (menggunakan kertas, 

bukan plastik) sehingga kemasan ini dirasa cocok, terutama 

untuk hadiah kepada orang terdekat. 

Q: Apakah desain kemasan sudah mencerminkan karakter brand 

sebagai aksesoris yang feminin dan klasik? A: Sudah terasa 

feminin, tapi sisi klasiknya dirasa belum sepenuhnya terlihat 

(diperkirakan baru sekitar 65%). Elemen wavy dan framing pada 

desain dirasa masih bisa dirapikan lagi, ada bagian yang terlalu 

penuh sehingga bisa dikurangi supaya lebih rapi. 

Q: Apakah logo mudah dikenali dan dibaca? A: Dari jarak dekat 

agak sedikit membingungkan karena posisi elemen bunga 

berdekatan dengan logo, sehingga disarankan logo dan elemen 

bunga dipisahkan agar lebih jelas terbaca. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: Materialnya 

masih dirasa kurang tebal (sekitar 250 gsm, idealnya 300 gsm) 

sehingga masih ada keraguan soal ketahanannya. Untuk kotak 

hadiah, material bisa dipertebal lagi. Permainan tekstur kertas 

(seperti jasmine paper dengan efek glitter halus) dianggap ide 

menarik untuk meningkatkan kesan classy. 

Q: Ada saran? A: Menambahkan tekstur kertas seperti jasmine 

paper untuk kesan lebih classy, mempertebal material terutama 

untuk kotak hadiah, serta merapikan posisi logo dan elemen 

dekoratif. 

10. 

Shabrina, 

22 tahun 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka dan ditutup kembali setelah 

dibuka? A: Tidak terlalu mudah. 

Q: Apakah pegangan pada kemasan nyaman digunakan saat 

membawa produk? A: Nyaman. 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai dengan produk 

aksesoris yang dikemas? A: Sesuai. 

Q: Apakah produk mudah dimasukkan dan dikeluarkan dari 

kemasan? A: Mudah. 

Q: Apakah kemasan cukup kuat untuk melindungi produk di 

dalamnya dan terasa kokoh saat dibawa? A: Kokoh, hanya saja 

jadi kurang tahan kalau terkena air. 

Q: Apakah unsur visual (warna, ilustrasi, elemen) sudah 

menciptakan tampilan menarik dan meningkatkan nilai estetika? 

A: Sangat menarik. 

Q: Bagian apa yang paling menarik perhatian pertama kali? A: 

Gambar dan warna ilustrasinya. 



 

 

 

 

Q: Apakah kemasan sudah layak digunakan sebagai kemasan 

hadiah tanpa tambahan pembungkus lain? A: Sudah layak, tidak 

perlu tambahan kertas kado lagi. 

Q: Apakah kemasan memberikan kesan spesial saat diberikan 

kepada orang lain? A: Iya. 

Q: Kalau membeli produk untuk hadiah, lebih tertarik pakai 

kemasan seperti ini atau kemasan paper biasa? A: Lebih tertarik 

pakai kemasan ini. 

Q: Apakah desain kemasan sudah mencerminkan karakter brand 

yang feminin dan klasik? A: Iya. 

Q: Apakah logo dan identitas merek mudah dikenali? A: Mudah. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: 

Kekurangannya kurang tahan air, dan agak susah dibuka-tutup. 

Kelebihannya desainnya unik, gambarnya menarik, dan sangat 

feminin terutama untuk yang menyukai warna pink. 

Q: Ada saran? A: Mekanisme buka-tutup bisa disederhanakan, 

misalnya dibuat menutup permanen dari satu sisi saja supaya 

lebih praktis. 

11. 

Khansa, 

22 tahun 

 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka? A: Awalnya sedikit bingung 

mencari arah tarikan, tapi setelah tahu caranya jadi mudah. 

Q: Apakah kemasan mudah ditutup kembali? A: Mudah, 

langsung masuk. 

Q: Apakah pegangan pada kemasan nyaman digunakan saat 

dibawa? A: Nyaman. 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai untuk produk 

aksesoris? A: Sudah pas, seperti memang dirancang khusus 

untuk gelang dan kalung. 

Q: Apakah produk mudah dikeluarkan dan dimasukkan? A: 

Mudah. Disarankan ditambahkan busa di dalamnya supaya 

produk tidak bergeser-geser. 

Q: Apakah kemasan cukup kuat untuk melindungi produk di 

dalamnya? A: Kuat, kertasnya tebal dan keras, kokoh dan tidak 

mudah penyok. Tetap aman meski dijatuhkan. 

Q: Apakah dari sisi visual sudah estetik? A: Sudah, warnanya 

lucu dan pink-nya soft, tidak terlalu mencolok. 

Q: Bagian apa yang paling menarik perhatian pertama kali? A: 

Desainnya, dianggap unik dan jarang ditemui pada packaging 

lain. 

Q: Apakah kemasan sudah layak digunakan sebagai kemasan 

hadiah? A: Sudah, bisa langsung diberikan tanpa perlu dibungkus 

lagi. 

Q: Apakah memberikan kesan spesial? A: Spesial banget, seperti 

gift box mahal. 

Q: Kalau membeli untuk hadiah, lebih memilih kemasan ini atau 

kemasan paper biasa? A: Lebih memilih kemasan ini karena 

lebih berkesan. 



 

 

 

 

Q: Apakah desain sudah mencerminkan brand yang feminin dan 

classy? A: Feminin sudah sangat terasa, dan sisi classy-nya juga 

sudah baik. 

Q: Apakah logo mudah dibaca? A: Mudah terbaca. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: Kelebihannya 

desainnya unik, lucu, dan packaging-nya kokoh. Kekurangannya 

pegangan agak kekecilan, dan sebaiknya diberi instruksi cara 

membuka supaya tidak membingungkan di awal. 

Q: Ada saran? A: Ditambahkan tanda atau tulisan 

kecil pada bagian pegangan untuk menjelaskan cara 

membukanya. 

12. 

Alea, 16 

tahun 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka? A: Awalnya mengira harus 

ditarik, ternyata mekanismenya digeser ke bawah. Setelah tahu 

caranya jadi mudah. 

Q: Apakah kemasan mudah ditutup kembali? A: Mudah, tinggal 

dimasukkan. 

Q: Apakah pegangan pada kemasan nyaman digunakan? A: 

Nyaman dan terlihat imut, hanya saja agak kekecilan untuk 

pegangan. 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai untuk produk aksesoris 

(gelang, kalung)? A: Cocok dan pas, seperti memang dirancang 

untuk itu. 

Q: Apakah produk mudah dikeluarkan dan dimasukkan? A: 

Mudah. 

Q: Apakah kemasan cukup kuat? A: Kuat, kertasnya keras. Tetap 

aman meski dijatuhkan pelan, dan terasa kokoh. 

Q: Apakah dari sisi warna dan desain sudah estetik? A: Estetik 

banget, warna pink-nya terasa aesthetic dan gambar-gambarnya 

lucu. 

Q: Bagian apa yang paling menarik perhatian pertama kali? A: 

Warnanya, terlihat soft tapi tetap menarik. 

Q: Apakah layak digunakan sebagai kemasan hadiah? A: Layak 

banget, bisa langsung diberikan tanpa perlu dibungkus lagi. 

Q: Apakah memberikan kesan spesial? A: Spesial banget, seperti 

diberi gift box. 

Q: Lebih memilih kemasan ini atau kemasan paper biasa? A: 

Lebih memilih kemasan ini karena terlihat lebih mewah. 

Q: Apakah sudah terlihat feminin dan classy? A: Feminin banget 

dan classy-nya juga terasa. 

Q: Apakah logo bisa dibaca? A: Bisa. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: Kelebihannya 

lucu, unik, dan packaging-nya kokoh. Kekurangannya bagian 

pegangan dan waktu pertama kali membuka sempat bingung 

caranya. 



 

 

 

 

Q: Ada saran? A: Bagian pegangan diberi petunjuk kecil cara 

membukanya supaya langsung dimengerti. 

13. 

Adara, 20 

tahun 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka? A: Ternyata mekanismenya 

digeser, cukup mudah tapi kalau tidak diberi tahu caranya 

mungkin salah gerak dulu. 

Q: Apakah mudah ditutup kembali? A: Mudah, tinggal 

dimasukkan. 

Q: Apakah pegangan pada kemasan nyaman? A: Nyaman. 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai untuk aksesoris? A: 

Sudah sesuai banget, seperti memang dirancang untuk gelang 

dan kalung. 

Q: Apakah produk mudah dikeluarkan? A: Mudah. 

Q: Apakah strukturnya kuat? A: Kuat banget, kertasnya solid, 

dan tetap aman meski dijatuhkan. Kokoh. 

Q: Bagaimana dari sisi tampilannya? A: Cantik dan estetik, 

warnanya matching semua dengan tone soft pink yang cocok 

untuk brand aksesoris. 

Q: Bagian apa yang paling menarik perhatian pertama kali? A: 

Bentuk packaging-nya, dianggap unik dan belum pernah dilihat 

sebelumnya. 

Q: Apakah sudah layak untuk kemasan hadiah? A: Sudah layak 

banget, langsung terlihat seperti hadiah istimewa tanpa perlu 

tambahan apapun. 

Q: Apakah memberikan kesan spesial? A: Berasa seperti diberi 

sesuatu yang berharga. 

Q: Lebih memilih kemasan ini atau kemasan paper biasa? A: 

Lebih memilih kemasan ini, dianggap beda kelasnya. 

Q: Apakah sudah terlihat feminin dan classy? A: Feminin sudah 

sangat terasa, sisi classy-nya ada tapi masih bisa ditingkatkan — 

saat ini kesannya lebih ke arah cute-feminine. 

Q: Apakah logo mudah dikenali? A: Mudah, langsung terlihat 

nama brand-nya. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: Kelebihannya 

desainnya unik dan menarik, packaging-nya juga kokoh. 

Kekurangannya bagian pegangan kurang besar, dan perlu diberi 

instruksi cara buka-tutup supaya tidak membingungkan. 

Q: Ada saran? A: Perbesar bagian pegangan supaya lebih 

nyaman, dan tambahkan panduan kecil cara membukanya. 

14. 

Maria, 19 

tahun 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka? A: Mudah. 

Q: Apakah mudah ditutup kembali? A: Mudah juga. 

Q: Apakah pegangan nyaman dipakai? A: Nyaman. 

Q: Apakah ukurannya sudah sesuai? A: Sesuai untuk aksesoris. 

Q: Apakah produk mudah dimasukkan? A: Mudah. 

Q: Apakah struktur kemasannya kuat? A: Menurutnya kuat. 

Q: Apakah visualnya menarik? A: Iya, estetik dan terlihat 

premium. 



 

 

 

 

Q: Bagian apa yang paling menarik? A: Bentuk packaging-nya. 

Q: Apakah layak jadi kemasan hadiah? A: Layak. 

Q: Apakah memberikan kesan spesial? A: Iya. 

Q: Lebih tertarik membeli kalau menggunakan kemasan ini? A: 

Iya, lebih menarik. 

Q: Apakah sudah terlihat feminin dan classy? A: Menurutnya 

iya. 

Q: Apakah logo mudah dikenali? A: Mudah. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan kemasan ini? A: Kelebihannya 

desainnya unik dan cocok untuk hadiah. Kekurangannya bagian 

kunci pegangan masih bisa dibuat lebih praktis. 

Q: Ada saran? A: Sistem penguncinya bisa disederhanakan, atau 

ditambahkan penanda supaya pengguna langsung paham cara 

menguncinya. 

 

15. 

Cheisa, 23 

tahun 

Q: Nama dan umur? 

A: Cheisa, 23 tahun. 

Q: Apakah kemasan mudah dibuka dan ditutup kembali setelah 

dibuka? 

A: Iya, mudah. Aku langsung ngerti cara bukanya. Ditutup lagi 

juga gampang. 

Q: Apakah pegangan pada kemasan nyaman digunakan saat 

membawa produk? 

A: Nyaman, cuma mungkin bisa sedikit lebih besar. 

Q: Apakah ukuran kemasan sudah sesuai untuk produk aksesori? 

A: Udah sesuai, pas buat gelang atau kalung. 

Q: Apakah produk mudah dimasukkan dan dikeluarkan dari 

kemasan? 

A: Iya, gampang. 

Q: Apakah struktur kemasan cukup kuat untuk melindungi 

produk aksesori dan terasa kokoh? 

A: Kuat, kokoh juga. 

Q: Apakah warna, ilustrasi, dan elemen visual pada kemasan 

sudah mampu menciptakan tampilan yang menarik serta 

meningkatkan nilai estetika produk? 

A: Iya, menarik. Warna pink-nya manis dan estetik. 

Q: Bagian apa yang pertama kali menarik perhatian saat melihat 

kemasan? 

A: Bentuk packaging sama desain depannya. 

Q: Apakah kemasan ini sudah layak digunakan sebagai kemasan 

hadiah tanpa perlu tambahan pembungkus lain? 

A: Udah layak. 

Q: Apakah kemasan memberikan kesan spesial saat diberikan 

kepada orang lain? 

A: Iya. 



 

 

 

 

Q: Jika membeli produk sebagai hadiah, apakah lebih tertarik 

memilih kemasan ini dibanding kemasan paper biasa? 

A: Iya, lebih pilih kemasan ini karena lebih menarik. 

Q: Apakah desain kemasan sudah mencerminkan karakter brand 

yang feminin dan classy? 

A: Udah. 

Q: Apakah logo dan identitas merek mudah dikenali? 

A: Mudah dibaca. 

Q: Apa kelebihan dan kekurangan dari kemasan ini? 

A: Kelebihannya desainnya lucu, unik, dan cocok buat hadiah. 

Kekurangannya mungkin handle bisa dibuat sedikit lebih 

nyaman. 

Q: Apakah ada saran untuk pengembangan kemasan? 

A: Tulisan "Greeting Space" sebaiknya diganti menjadi "From - 

To" supaya lebih jelas fungsinya untuk menulis nama pemberi 

dan penerima hadiah. Selain itu menurut aku sudah bagus. 
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SYARIFA NADA AZ ZAHRA 

Graphic Design Student   
Depok, Jawa Barat 16418   |   081905007022   |   nadaazzhr143@gmail.com 
Portfolio: behance.net/gallery/217644051/Portofolio-Syarifa-Nada-Az-Zahra 

PROFILE 

Graphic Design student at Politeknik Negeri Jakarta (GPA 3.82) with hands-on experience leading 
brand and packaging design projects from concept to client delivery. Comfortable owning a 
project as team lead or contributing as a designer, with strong communication skills for 
translating client needs into accurate, on-brand visual solutions. 
EDUCATION 

Bachelor of Design (Graphic Design)  |  Politeknik Negeri Jakarta 2022 - Present 

● GPA: 3.82 / 4.00 

● Relevant coursework: Branding & Visual Identity Design, Digital Illustration, Digital 
Imaging, Design Project Management, Photography & Image Processing, Visual 
Communication Design 

Science Major  |  SMA Muhammadiyah 2 Depok 2019 - 2022 
INTERNSHIP EXPERIENCE 

News Graphic Designer  |  PT. Media Televisi Indonesia (Metro TV) 2025 - Present 

● Design on-air creative placement graphics (squeeze frame, lower third, running text, tag-
on logo, plasma, logo on CG, superimpose) for daily news broadcasts under tight 
deadlines. 

● Produce filler titles, infographics, bullet-point graphics, and wall/plasma displays 
supporting daily news production. 

PROJECT EXPERIENCE — PNJ PROJECT BASED LEARNING (PBL) 

Designer — 'Lumiclay' Brand  |  Team Business Project Sep 2024 - Feb 2025 

● Led branding for a new business venture end-to-end: brand storytelling, visual identity, 
packaging design, promotional media, and budget planning (RAB). 

Project Leader — Elkana Gunawan MSME Brand Profile Book May 2024 - Jul 2024 

● Directed design of the client's brand profile book; final design selected and approved by 
the client. 

Project Leader — Tries Hands MSME Brand Packaging Sep 2023 - Dec 2023 

● Directed packaging box design for an MSME client; final design selected and approved 
by the client. 

Designer — Maryam Culinary MSME Brand May 2023 - Jul 2023 

● Designed packaging labels for a culinary MSME brand. 
Designer — PNJ Public Relations Oct 2022 - Jan 2023 

● Designed calendars and merchandise for the university's public relations division. 
ORGANIZATIONAL EXPERIENCE 

Coin Manager  |  Kriyasana Mahasiswa Desain Grafis Indonesia (KMDGI), PNJ 2024 - 2025 
2025Manage and monitor organizational funds across projects and events, preparing regular 
financial reports for transparency and accountability. 

Head of Academic Development Division  |  Himpunan Mahasiswa Grafika Penerbitan (HMGP), 
PNJ 2024 - 2025 

● Planned academic programs, competitions, and workshops; created weekly 'PAP 
Intermezzo' content and ran the 'TGP Bangga' recognition initiative. 



 

 

 

 

Creative Staff  |  Ikatan Pelajar Muhammadiyah, SMA Muhammadiyah 2 Depok 2020 - 2021 

● Created Instagram feed content for organizational events. 
COMMITTEE EXPERIENCE (SELECTED) 

Chief Logistics Coordinator  |  CRAFT Competition, PNJ 2024 

● Managed procurement, budget, and on-time availability of logistics for a campus-wide 
design competition. 

Publications Staff  |  PASARAME Student Market, PNJ 2024 

● Ran event social media and content, and coordinated media partnerships and event 
documentation. 

Data & Information Staff  |  PEMIRA Student Election, PNJ 2024 - 2025 

● Collected and validated voter and candidate data for election accuracy. 
Other committee roles:  

● Website Competition Staff, PCFEST (2024)  •  Event Staff, Design Odyssey (2024)  •  
Consumption Staff, INPACK (2024)  •  Logistics Staff, MAPING (2023)  •  Documentation 
Staff, Kuliah Umum Desain Grafis (2023) 

SKILLS 

Technical: Adobe Illustrator, Adobe InDesign, Adobe Photoshop, Canva, Google Sites, Microsoft 
Office (Word, Excel), Layout Composition 
Personal: Leadership, Teamwork, Public Speaking, Time Management, Verbal Communication, 
Organizational Skills 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


